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RINGKASAN 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang membawakan judul tentang 

Sistem Budidaya Terpadu Dengan Penerapan Tekonologi Alternatif Di Desa 

Kemangguan Kecamatan Alian merupakan kegiatan yang tergolong ke kategori 

“smart farming”. Kami memanfaatkan limbah kelinci dan limbah lele untuk kami 

jadikan sumber pemupukan bagi perkebunan pisang. Tim pengabdian dalam 

kegiatani ini menggunakan metode pemberdayaan masyarakat (metode 

komunikasi inovasi) yang akan diimplementasikan yaitu dengan pemberdayaan 

masyarakat dan desa dilaksanakan secara penuh di lapangan. Kegitan ini 

dilakukan selama 5 bulan, yakni tanggal 14 juli 2023 – 11 November 2023. Hasil 

yang dicapai dalam kegiatan menunjukan bahwa kegiatan semacam ini sangat di 

perlukan oleh Masyarakat desa kemangguan. Kegitan ini menciptakan sebuah 

teknologi yang sangat berguna untuk pemanfaatan limbah kelinci dan limbah lele. 

Melalui kegiatan ini Masyarakat juga dapat meningkatkan efisiensi dalam 

melakukan penyiraman baik penyiraman harian maupun penyiraman mingguan 

atau penyiraman pupuk 

 

Kata kunci : Smart Farming, Limbah Kelinci, Limbah Air Lele.
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PENDAHULUAN 

 Berdasarkan hasil survei awal tim PPK Ormawa, Desa Kemangguan 

memiliki peternakan kelinci dan lele yang digarap oleh kelompok Ibu PKK dan 

Karang Taruna. Sesuai kondisi lingkungan peternakan kelinci dan budidaya  lele 

yang ada di Desa Kemangguan yaitu pemanfaatan kotoran kelinci dan limbah air 

kolam lele yang masih belum optimal. Kotoran kelinci dan limbah air kolam lele 

masih dikumpulkan kemudian dibuang begitu saja. Serta belum adanya penerapan 

teknologi mengenai budidaya pertanian terpadu. Oleh karena itu perlu adanya 

Sistem smart farming yaitu pengelolaan limbah kotoran kelinci cair  berbasis IoT 

dengan tujuan untuk penyiraman. Teknologi terbarukan seperti Panel surya ini 

dimanfaatkan untuk menjadi sumber energi listrik yang nantinya digunakan untuk 

teknologi IoT tersebut sekaligus sebagai pencahayaan di lingkungan peternakan 

kelinci dan lele, serta lingkungan dan kebun pisang. Dengan adangan IoT ini 

sistem menjadi terpadu dan secara jangka Panjang akan menjadi penerapan yang 

efektif serta menjadian Desa Kemangguan menjadi Desa Binaan dan Desa 

Inovasi. Peningkatan Pengetahuan, Ketrampilan dan produktiitas menjadi optimal.  

Melalui usulan program ini diharapkan kotoran kelinci dan limbah kolam 

lele dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang sangat dibutuhkan oleh 

pohon pisang dan tumbuhan lainnya, adanya penerangan pada lingkungan 

peternakan kelinci dan peternakan lele, serta penerapan kandang besi pada kelinci 

yang dapat mengurangi predator, seperti tikus sehingga reproduksi kelinci pada 

peternakan di Desa Kemangguan, Kabupaten Kebumen menjadi berkembang. 

Smart Farming menjadi topik utama karena memberikan solusi konkret untuk 

meningkatkan produktivitas pertanian dengan memanfaatkan teknologi terkini. 

Desa Kemangguan dipilih sebagai lokasi implementasi karena potensinya yang 

besar. 
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GAMBARAN UMUM SASARAN 

 Desa Kemangguan terletak di Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen 

Provinsi Jawah Tengah. Masyarakat Kemangguan masyoritas berkerja sebagai 

pegawai pedagang, petani. Desa Kemangguan memiliki peternakan kelinci dan 

lele yang digarap oleh kelompok PKK, Karang Taruna, dan KWT (Kelompok 

Wanita Tani). Namun penggarap pertanian terpadu di desa Kemangguan tersebut 

memiliki kesibukan yang lumayan padat. Karena mayoritas penggarap memiliki 

pekerjaan tetap. Kondisi lingkungan peternakan kelinci dan budidaya lele yang 

ada di Desa Kemangguan berpotensi besar bagi desa. Kotoran kelinci dan limbah 

air kolam lele masih dikumpulkan kemudian dibuang begitu saja. Tindakan ini 

membuat mereka kehilangan manfaat dari kotoran kelinci dan limbah air kolam 

lele yang sangat bagus untuk pertanian. Pemanfaatan pengolahan kotoran cair 

kelinci ini yang dilakukan oleh kelompok PKK dan Karang taruna ini merupakan 

keberlajutan system pertanian terpadu yang sangat berpotensi bagi Masyarakat. 

Melalui usulan program ini diharapkan kotoran kelinci dan limbah kolam lele 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang sangat dibutuhkan oleh pohon 

pisang, adanya penerangan pada lingkungan peternakan kelinci dan peternakan 

lele, serta penerapan kandang besi pada kelinci yang dapat mengurangi predator, 

seperti tikus sehingga reproduksi kelinci pada peternakan di Desa Kemangguan, 

Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen menjadi berkembang. 
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METODE PELAKSANAAN 

 Untuk mencapai hasil yang maksimal, tim PPK ORMAWA Teater 

Universitas Putra Bangsa dalam kegiatan pengabdian ini menggunakan metode 

pemberdayaan Masyarakat (metode komunikasi inovasi) yang akan 

diimplementasikan yaitu dengan pemberdayaan masyarakatan desa dilaksanakan 

secara penuh di lapangan. Hal ini berdasarkan survei awal dalam 

pertimbangannya, Adapun metode pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut : 

1. Pre-test penelitian Sosialisasi, Pelatihan, dan Pendampingan  

 Sosialisasi dilakukan melibatkan Karang Taruna Kelompok PPK, PKWT, 

Kelompok Tani, Pemerintah Desa sebagai peserta dan pihak tim pelaksana 

sebagai pemateri dan pendampingan sosialisasi pelatihan selama pelaksanaan 

program berlangsung. Mitra perguruan tinggi (Universitas Putra Bangsa ) 

hadir dalam beberapa agenda kegiatan. Tujuan dari program ini agar 

Masyarakat mengetahui potensi desa dan penegtahuan pengelolah berbasis 

system pertanian terpadu dan IoT. Sosialisasi, Pendampingan serta Pembinaan 

budidaya terpadu. Pemanfaatan nilai tambah dari produk pupuk organic cair 

inisiap edar dilakukan melalui Kerjasama dengan pihak mitra. 

2. Pembuatan Pupuk Cair Kelinci 

 Pengelolaan limbah cair kelinci ini menjadikan alasan mengapa perlunya 

ada nilai tambah bagi mitra sasaran agar lebih optimal dan efektif.  Kegiatan 

ini dilakukan oleh tim pelaksana PPK Ormawa serta peserta dengan langsung 

praktik dilapangan, bagaimana urine kelinci diolah sebagai pupuk cair organic 

ini dibuktikan dengan eksperimen terhadap tanaman semusim yakni 

kangkung. 

3. Persiapan, perbaikan serta pembuatan sistem penyiraman berbasis IoT 

 Sebelum pembuatan sistem penyiraman, tim pelaksana bersama sasaran 

melakukan survei dan diskusi lokasi dan penerapannya. Kemudian tahapan ini 

dilanjutkan dengan kegiatan sebagai berikut ; a) pembersihan dan perbaikan 

kendan kelinci dan lokasi sekitar b) pemasangan panel surya  dan lampu di 

lokasi kandang c) pembuatan  saluran Penyiraman ke kebun pisang d) 

pemasangan sistem IoT aplikasi, internet di dalam kerangka teknologi e) uji 
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coba selama 3 Tahapan. Pada kegiatan ini juga melibatkan sasaran guna 

mengetahui proses program. 

4. Penanaman Pohon Pisang Dan Budidaya Lele 

 Pada kegiatan ini tim pelaksana dan sasaran melakukan tanam pohon 

pisan cavendish. Adapun pendampingan bersama mitra agar sesuai dengan 

proses penanaman yang benar. Budidaya lele dilakukan oleh pemerintah desa 

dan tim pelaksana tujuan ini agar nilai produktifitas menjadi optimal. 

5. Sosialisasi Digital Marketing dan Penyerahan Teknologi  

 Program ini bertujuan untuk mengimplementasikan hasil dari beberapa 

program yang sudah diberikan kepada sasaran. Sosialisasi ini dilakukan oleh 

mitra (dosen pariwisata Universitas Putra Bangsa) sebagai pemateri dan 

Kelompok PKK, Karang Taruna, PKWT sebagai peserta. Adapun sosialisasi 

pengunaan sistem IoT ini yang harapkan agar sasaran paham pengunaan 

teknologi tersebut kedepannya. 

 

HASIL PELAKSANAAN 

1. Potensi  

 Desa Kemangguan sebagai Desa Binaan yang menjadi percontohan 

daerah lainnya dengan penerapan sistem pertanian terpadu. Masih belum 

banyak desa lain dalam menerapkan sistem pertanian terpadu ini, potensi desa 

yang harus di optimalkan secara baik. Desa Kemangguan memiliki beberapa 

kompenen pertanian yang harus dioptimalkan yakni peternakan Kelinci, 

budidaya Lele, Kebun Pisang serta limbah cair urine kelinci. Dengan 

melakukan program tersebut akan bermanfaat bagi desa dari nilai ekonomi 

dan inovasi teknologi. 

2. Kondisi Awal Sasaran  

 Adapun  kondisi awal  sasaran adalah sebagai berikut : a) Masyarakat 

masih belum mengetahui  wawasan mengenai Smart Farming, sistem 

pertanian terpadu dan IoT, b) Potensi pengolahan limbah cair urine kelinci  
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masih belum optimal, c) Belum adanya pembuatan produk pupuk organic 

urine kelinci, d) Belum adanya sistem penyiraman otomatis. 

3. Proses Kegiatan Hasil Pelaksanaan Program 

 Adapun proses kegiatan hasil sebagai berikut : a) Pre-test penelitian 

Sosialisasi, Pelatihan, dan Pendampingan, b) Pembuatan Pupuk Cair Kelinci, 

c) Persiapan, perbaikan serta pembuatan sistem penyiraman berbasis IoT, d) 

Penanaman Pohon Pisang Dan Budidaya Lele, e) Sosialisasi Digital Marketing 

dan uji coba serta  Penyerahan Teknologi  

4. Kondisi Akhir Sasaran  

Adapun kondisi akhir dari sasaran sebagai berikut : a) Adanya 

peningkatan pengetahuan mengenai Smart Farming, Pengolaan limbah dan 

Iot, b) Adanya ketrampilan pembuatan pupuk cair organic urine kelinci, c) 

Adanya ketrampilan mengenai pengunaan sistem pengelolaan limbah cari 

urine sebagai penyiraman berbasis IoT, d) Adanya pengetahuan mengenai 

digital marketing terhadap komponen program yang telah diterapkan 

5. Keberlanjutan Program 

 Setelah program ini berakhir, kegiatan pendampingan, monitoring, 

evaluasi serta pembinaan sasaran akan tetap dilakukan sebagai berikut : 

a. Kelompok PKK dan Karang Taruna akan melanjutkan program ini di Desa 

Kemangguan karena program ini sejalan dengan pengembangan dari 

pemerintah desa mengenai budidaya Lele dan Peternakan kelinci yang 

merupakan salah satu program kerja Kelompok PKK dan Karang Taruna. 

b. Pemerintah Desa melalui kegiatan pembinaa dari Tim PPK Ormawa yang 

ada di Desa Kemangguan akan menindaklanjuti program ini karena sesuai 

dengan tujuan program kerja Desa lewat Dana Desa dan kesepakatan dari 

PPK ormawa dan sasaran sebagai mitra pemberdayaan Masyarakat. 
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EVALUASI DAN KEBERLANJUTAN 

1. Pencapaian Tujuan  

 Tujuan program yang telah ditetapkan melibatkan sosialisasi smart 

farming, pelatihan pembuatan pupuk cair organik urine kelinci, pembuatan 

sistem penyiraman otomatis penanaman pohon pisang cavendish uji coba 

teknologi dan sosisalisasi digital marketing. Berdasarkan evaluasi, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan program telah berhasil dicapai dengan tingkat 

keberhasilan sebesar 85%.  

 Pencapaian tujuan diukur melalui indikator, termasuk partisipasi aktif 

masyarakat, peningkatan pengetahuan tentang smart farming, pengelolaan 

limbah urine kelinci, pengunaan teknologi Penyiraman berbasis IoT, Digital 

Marketing. 

2. Partisipasi Masyarakat Dalam Mengikuti Program PPK Ormawa 

 

 Berdasarkan tabel  diatas menunjukan partisipasi masyarakat mencapai 

50 %. 

3. Produk Siap Edar 
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 Gambar produk pupuk cair organic urine kelinci yang merupakan produk 

konkrit dalam pencapainya program. 

4. Rekomendasi Dosen Pendamping 

 Perluasan cakupan program ke Desa Kemangguan sekitarnya untuk 

meningkatkan dampak positif. Penguatan kerjasama dengan pihak mitra dan 

pengembangan program pelatihan berkelanjutan. Mendorong inovasi produk 

berbasis tumbuhan obat untuk meningkatkan daya saing di pasar lokal. 
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KESIMPULAN DAN SARAN TINDAKLANJUT 

1. Kesimpulan  

 Pencapaian tujuan diukur melalui indikator, termasuk partisipasi aktif 

masyarakat, peningkatan pengetahuan tentang smart farming, pengelolaan 

limbah urine kelinci, pengunaan teknologi Penyiraman berbasis IoT, Digital 

Marketing Berdasarkan evaluasi program yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa program mencapai tingkat keberhasilan yang memuaskan. 

2. Saran Tindaklanjut 

a. Perluasan program, membuat analisis kebutuhan dan kesiapan masyarakat 

di wilayah yang baru 

b. Penguatan Kerjasama, melakukan evaluasi pihak mitra lanjutan mengenai 

potensi serta medukung keberlanjutan program 

c. Pengembangan program pelatihan, meningkatan keterampilan Masyarakat 

secara berkelanjutan. 

d. Inovasi baru, mendorong dan mengembangkan produk dan program yang 

sudah dibuat. 

e. Komunikasi dan publikasi, melakukan upaya secara intensif dengan 

Masyarakat melalui media sosial, pertemuan langsung, publikasi lokal. 

3. Tindak lanjut Program  

a. Penyusunan pengembangan 

b. Kerjasama dengan pemerintah local 

c. Monitoring dan Evaluasi berkala 
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LAMPIRAN 

1. Dokumentasi Kegiatan 

Nama Kegiatan Foto Kegiatan 

Kondisi Awal   

 

 

Pembukaan dan Sosialisasi 

Smart Farming 
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Pelatihan Pembuatan Pupuk 

Cair Organik Urine Kelinci 
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Persiapan, Perbaikan Serta 

Pembuatan Sistem 

Penyiraman berbasis IoT 
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Penanaman Pohon Pisang 

Dan Budidaya Lele 
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Sosialisasi Digital Marketing 

dan Penyerahan Teknologi 

 

 

 



20 

 

 

 

Penanda tanganan berita 

acara 
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4. Publikasi  
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5. Rancangan Anggaran 
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